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ABSTRAK 

  

Kelelahan kerja merupakan permasalahan kesehatan yang berdampak 

terhadap penurunan kinerja dan menambah kesalahan kerja. Menurunnya kinerja 

sama artinya dengan menurunnya produktivitas kerja. Kelelahan kerja dapat 

disebabkan oleh beberapa faktor yaitu faktor internal dan eksternal. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk menganalisis faktor internal dan faktor eksternal yang 

berhubungan dengan kelelahan kerja pada buruh angkut ikan air tawar di Pasar 

Induk Jakabaring Palembang. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif 

analitik dengan desain cross sectional. Sampel pada penelitian ini sebanyak 53 

orang buruh angkut. Pengumpulan data kelelahan kerja dilakukan menggunakan 

Human Benchmark Reaction Timer Test. Uji statistik yang digunakan adalah Chi-

Square untuk analisa univariat dan bivariat. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh 

bahwa usia (p-value = 0,008), status perkawinan (p-value = 0,001), kebiasaan 

merokok (p-value = 0,041) dan beban kerja (p-value = 0,000) memiliki hubungan 

yang signifikan dengan kelelahan kerja, sedangkan  status gizi (p-value = 1,000), 

lama tidur (p-value = 0,177), kualitas tidur (p-value = 1,000), waktu kerja (p-value 

= 0,054) dan masa kerja (p-value = 0,708) tidak memiliki hubungan yang 

signifikan dengan kelelahan kerja. Untuk meminimalisir terjadinya kelelahan 

kerja, untuk buruh angkut ikan air tawar sebaiknya menyesuaikan berat beban 

yang di angkut sesuai dengan kemampuan masing-masing dan memanfaatkan 

waktu istirahat. Untuk agen ikan air tawar sebaiknya memberikan waktu istirahat 

(5 menit) setiap 2 jam bekerja  kepada buruh angkut untuk menghindari 

ketegangan otot.  
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ABSTRACT 

 

Work fatigue is a health issues that has an impact on declining 

performance adan adding to work errors. Declining performance means the 

decline in work productivity.  Work fatigue can be caused by several factors both 

internal factors and external factor. The purpose of this study was to analysis 

determine factors both factors internal and factors external  related to level of 

fatigue of fish porters at Jakabaring central market Palembang.  This is a 

descriptive analytical study with cross sectional approach. The sample of this 

study is 53 fish porters. Data were gathered using Human Benchmark Reaction 

Timer Test.  The statistical test used is chi square test for applying univariate and 

bivariate analyses. The results of the study showed that age factor (p-value = 

0,008), marriage status (p-value = 0,001), smoking habit (p-value = 0,041) and 

workload (p-value = 0,000) there was a correlation with level of fatigue, while the 

nutritional status (p-value = 1,000), long sleep (p-value = 0,177), sleep quality 

(p-value = 1,000), working time (p-value = 0,054) dan work period (p-value = 

0,708) had no correlation with level of fatigue. Porters are suggested to adjust the 

weight of the load that is take according  to their capabilities and utilize the 

break. It is expected that fish seller give  the porters for time to rest (5 minutes) 

after 2 hours of work to avoid muscle tension.   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Indonesia merupakan negara kepulauan terluas di dunia dengan 70 

persennya merupakan wilayah laut dan memiliki luas perairan umum sekitar 13,28 

juta ha tetapi ada ironi yang terjadi. Dilansir dari situs berita lingkungan 

Mongabay (2016), Badan Pangan Dunia FAO menyebutkan Indonesia merupakan 

negara berperingkat kelima konsumsi ikan di negara ASEAN. Tercatat konsumsi 

ikan Indonesia sebesar 32,24 kg/kapita/tahun, berada di peringkat kelima setelah 

Malaysia sebesar 58,1 kg/kapita/tahun, Myanmar sebanyak 55 kg/kapita/tahun, 

Vietnam sebanyak 33,20 kg/kapita/tahun dan Filipina sebesar 32,70 

kg/kapita/tahun. 

Oleh karena itu, Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) menggiatkan 

masyarakat mengkonsumsi ikan dengan Gerakan Memasyarakatkan Makan Ikan 

(Gemarikan). Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) merasa optimis 

kampanye ini bisa membantu mengurangi ketergantungan konsumsi masyarakat 

Indonesia terhadap daging sapi yang saat ini harganya tinggi. Hal itu, karena ikan 

mengandung gizi yang sangat baik tapi harganya lebih terjangkau. 

Gerakan Memasyarakatkan Makan Ikan (Gemarikan) yang telah digiatkan 

oleh Kementerian Kelautan dan Perikanan (KKP) tidak hanya baik untuk 

meningkatkan kecerdasan generasi bangsa Indonesia tetapi dengan mengkonsumsi 

ikan maka masyarakat secara tidak langsung membantu perekonomian sektor 

informal yang bergerak dalam kegiatan produksi dan distribusi ikan, baik ikan air 

laut maupun ikan air tawar. Karena dengan adanya kampanye tersebut, angka 

konsumsi ikan relatif meningkat. Hal ini dibuktikan dengan angka konsumsi ikan 

tahun 2018 meningkat yaitu sebesar 50,69 kg/kapita dibandingkan dengan tahun 

sebelumnya yaitu sebesar 47,12 kg/kapita (Sekretaris Jenderal KKP, 2019). 

Pasar tradisional merupakan sektor informal dimana terdapat kegiatan 

distribusi ikan dan juga masyarakat lebih memilih pasar tradisional untuk
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memenuhi kebutuhan pangan sehari-hari seperti ikan. Dikutip dari situs berita 

online, Asosiasi Pengelola Pusat Belanja Indonesia (APPBI) menyatakan bahwa 

saat ini pasar tradisional bertumbuh sangat baik, hal ini karena pembinaan pasar 

tradisional sudah mempertimbangkan tren dan keinginan pelanggan. Selain itu 

dari segi harga, pasar tradisional tidak memiliki label harga yang pasti sehingga 

proses jual beli dapat dilakukan secara tawar-menawar. Dari segi kualitas, ikan 

yang dijual dalam pasar tradisional cenderung lebih segar dibandingkan dengan 

pasar modern. Serta dari segi jenisnya, ikan yang dijual di pasar tradisional lebih 

bervariasi baik itu ikan air tawar maupun ikan air laut. Itulah beberapa alasan 

masyarakat lebih memilih pasar tradisional. 

Selain mempermudah masyarakat dalam memenuhi kebutuhan pangan, di 

pasar tradisional terdapat banyak aktor yang memiliki arti penting dan 

menggantungkan hidupnya dalam kegiatan distribusi ikan seperti pedagang, buruh 

angkut. Karena minimnya lapangan pekerjaan dan tingginya kebutuhan hidup 

sehingga mereka memilih pasar tradisional menjadi sektor pilihan mata 

pencaharian yang relatif lebih mudah untuk dijalani. Mereka berusaha untuk 

mensejahterakan kehidupan mereka agar kebutuhan hidup terpenuhi dari kegiatan 

tersebut. Maka dari itu, keberadaan pasar tradisional ini tentunya sangat 

membantu mereka.  

Pasar Induk Jakabaring merupakan pasar tradisional utama di Kota 

Palembang yang menjadi pusat penyalur barang kebutuhan baik bahan-bahan 

pangan/komoditi untuk pasar-pasar lain di Kota Palembang dan sekitarnya. 

Beragam bahan pangan dijual di pasar ini seperti sayur mayur, buah-buahan, ikan 

air laut, ikan air tawar dan kebutuhan pangan lainnya. Sebagai pasar utama di 

Kota Palembang, secara kuantitas bahan pangan yang dijual tentunya tidak 

sedikit, bahan pangan yang dijual juga bervariasi dan tentunya dengan harga yang 

murah sehingga para pedagang yang berjualan di pasar ini dikenal dengan “agen”. 

Karena menjadi pusat penyalur untuk pasar-pasar lain, Pasar Induk Jakabaring 

mulai beroperasi pada pukul 22.00 hingga pukul 06.00 WIB.  

Ikan air tawar merupakan salah satu bahan pangan yang dijual di Pasar 

Induk Jakabaring dengan ketersediaan ikan air tawar yaitu mencapai 100 ton per 

harinya. Dilansir dari Berita Harian Tribun (2016) Dinas Pertanian, Perikanan, 



3 

 

Universitas Sriwijaya 

 

dan Kehutanan (DP2K) Kota Palembang mengatakan konsumsi ikan di Kota 

Palembang tertinggi di Indonesia. Berdasarkan data nasional, dari rata-rata 37 

kg/kapita/tahun untuk seluruh wilayah Indonesia, Palembang memiliki rata-rata 

39 kg/ kapita. Biasanya ikan-ikan ini menjadi bahan baku untuk membuat 

sejumlah makanan khas Palembang, seperti berbagai macam pindang ikan air 

tawar, pempek dan sebagainya.  

Terdapat 29 orang agen yang menjual ikan air tawar di Pasar Induk 

Jakabaring. Satu orang agen ikan air tawar ini menjual maksimal 3 ton per 

harinya. Ikan air tawar di pasar ini berasal dari kolam-kolam petani ikan air tawar 

yang terdapat di wilayah Sumatera Selatan. Sehingga kuantitas ikan air tawar 

yang dijual oleh para agen ini merupakan kuantitas yang rutin tersedia setiap 

harinya sehingga permintaan ikan air tawar yang tinggi dapat terpenuhi. Dengan 

demikian, para agen ini memerlukan bantuan buruh angkut untuk melakukan 

kegiatan distribusi ikan air tawar. Satu orang agen ikan air tawar mempekerjakan 

sedikitnya 3 orang buruh angkut untuk membantu kegiatan distribusi ikan air 

tawar. 

Buruh angkut merupakan salah satu bagian masyarakat pekerja yang perlu 

mendapatkan perhatian karena proses kerja yang mereka lakukan banyak 

mengandung resiko terhadap kesehatan. Buruh angkut adalah pekerja yang 

bekerja dengan menjual jasa mengangkut barang/material dari satu tempat ke 

tempat lain. Pada umumnya pekerja tersebut menggunakan tubuh sebagai alat 

angkut seperti memikul, menjinjing, maupun, memanggul. Buruh angkut yang 

harus mengangkat beban berat dapat menimbulkan kelelahan pada tubuhnya.  

Kelelahan merupakan masalah yang harus mendapat perhatian. Semua 

jenis pekerjaan baik formal dan informal menimbulkan kelelahan kerja. Kelelahan 

kerja akan menurunkan kinerja dan menambah kesalahan kerja. Menurunnya 

kinerja sama artinya dengan menurunnya produktivitas kerja. Apabila tingkat 

produktivitas seorang tenaga kerja terganggu yang disebabkan oleh faktor 

kelelahan fisik maupun psikis. Data dari International Labour Organitation 

(2013), menyebutkan sebanyak dua juta pekerja menjadi korban setiap tahun 

karena kecelakaan kerja akibat faktor kelelahan. Penelitian yang dilakukan 

International Labour Organitation (2013), menjelaskan bahwa sebanyak 18.828 
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sampel dari 58.118 sampel (32,8%) di antaranya mengalami kelelahan dan 

berpengaruh pada produktivitas kerja. Serta berdasarkan data dari Departemen 

Tenaga Kerja dan Transmigasi, mengenai kecelakaan kerja pada tahun 2004, di 

Indonesia setiap hari rata-rata terjadi 414 kecelakaan kerja, 27,8% disebabkan 

kelelahan yang cukup tinggi, lebih kurang 9,5% atau 39 orang mengalami cacat 

(Departemen Tenaga Kerja dan Transmigasi, 2004). 

Hasil pengamatan dan observasi yang telah dilakukan peneliti, peneliti 

melihat pekerjaan buruh angkut ikan air tawar yaitu melakukan bongkar muat ikan 

pada siang hari. Bongkar muat yang dimaksud yaitu mengangkut ikan dari mobil 

yang memiliki berat ± 45kg  dengan frekuensi angkut 18 kali.  Kemudian ikan 

ditimbang dan dipilah sesuai ukurannya, selanjutnya dipindahkan ke dalam bak-

bak yang terdapat di pasar namun pekerjaan ini tidak dilakukan dalam satu waktu, 

buruh angkut melakukan pekerjaan ini ketika mobil yang bermuatan ikan air tawar 

datang.  

Tidak hanya bekerja pada siang hari, para buruh angkut ini juga bekerja 

pada malam hari. Menurut Schultz (1982) dalam Kodrat (2011) kerja pada malam 

hari lebih berpengaruh negatif terhadap kondisi pekerja, karena pola siklus hidup 

manusia pada malam hari umumnya digunakan untuk istirahat. Namun karena 

pekerjaan dilakukan pada malam hari maka tubuh dipaksa untuk mengikutinya. 

Sehingga kerja pada malam hari perlu mendapat perhatian karena irama faal 

manusia (circadian ritme) terganggu, metabolisme tubuh tidak dapat beradaptasi, 

kurang tidur, alat pencernaan kurang berfungsi normal dan kelelahan (Suma’mur, 

1993). Menurut Grandjean (1993) sekitar 60-70% pekerja yang bekerja pada 

malam hari menderita gangguan tidur. 

Pekerjaan yang dilakukan oleh para buruh angkut pada malam hari yaitu 

melakukan pengemasan ikan air tawar. Kegiatan pengemasan tersebut meliputi 

menimbang ikan, memasukkan ikan ke dalam wadah kantong, memberikan udara 

kedalam kantong hingga mengikat kantong-kantong ikan tersebut. Selanjutnya 

kantong-kantong ikan yang telah dikemas, diangkut ke kendaraan konsumen. Para 

buruh angkut ini dapat mengangkut ikan air tawar ±750kg/orang/hari karena pada 

buruh angkut ikan air tawar kegiatan bongkar muat dan pengemasan ikan 

dilakukan oleh buruh angkut yang sama. Berat beban yang diangkut para buruh 
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angkut ikan air tawar ini ±750kg melebihi batas beban angkat yang diperbolehkan 

untuk diangkat pada seseorang menurut International Labour Organization (ILO) 

yaitu 23-25 kg.  

Pembebanan otot secara statis (Static Muscular Loading) jika 

dipertahankan dalam waktu yang cukup lama akan menghasilkan RSI (Repetitive 

Strain Injuries) seperti nyeri otot, tulang, tendon dan lain–lain yang diakibatkan 

oleh jenis pekerjaan yang bersifat berulang (Repetitive). Karakteristik kelelahan 

kerja akan meningkat dengan semakin lamanya pekerjaan yang dilakukan. 

Kelelahan kerja akibat aktivitas mengangkat yang berulang (Repetitive Lifting) 

akan meningkatkan resiko nyeri pada tulang belakang (Back Injuries) (Nurmianto, 

1998). Kelelahan kerja juga dapat terjadi akibat dari faktor lingkungan kerja, 

faktor individu, dan faktor pekerjaan. 

Menurut Putri (2017) terdapat hubungan antara umur dan status gizi 

dengan kelelahan kerja. Berdasarkan penelitian yang dilakukan, dapat diketahui 

bahwa semakin tinggi umur pekerja maka semakin tinggi perasaan kelelahan. 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan, karyawan yang berumur diatas 29 tahun 

yang paling banyak merasakan gejala kelelahan kerja. Hal ini dapat disebabkan 

oleh kemampuan otot-otot mereka yang telah menurun sesuai bertambahnya 

umur. Mengenai status gizi, seorang tenaga kerja dengan keadaan gizi yang baik 

akan memiliki kapasitas kerja dan ketahanan tubuh yang lebih baik, begitu 

sebaliknya.  

Penelitian yang dilakukan Girsang (2018) bahwa terdapat hubungan antara 

status perkawinan dengan kelelahan kerja karena tenaga kerja yang sudah 

berkeluarga dituntut untuk memenuhi tanggung jawab tidak hanya dalam hal 

pekerjaan melainkan juga dalam hal urusan rumah tangganya untuk itu dengan 

bertambahnya tanggung jawab maka bertambah pula risiko mengalami kelelahan 

kerja. Sedangkan menurut Juliana (2018) terdapat hubungan antara kualitas tidur 

dengan kelelahan kerja. Hal ini disebabkan oleh kualitas tidur yang buruk pada 

karyawan dapat dilihat lamanya karyawan tidur di malam hari rata-rata hanya 4-5 

jam dikarenakan berbagai masalah yang sering dirasakan yang dapat mengganggu 

tidur. Mengenai kebiasaan merokok, menurut Sartono (2013) terdapat hubungan 

antara kebiasaan merokok dengan kelelahan kerja. Hal ini dikarenakan semakin 
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lama dan tinggi frekuensi merokok, semakin lama pula tingkat keluhan otot yang 

dirasakan.  

Penelitian yang dilakukan oleh Asriyani (2018) menunjukkan bahwa 

terdapat hubungan antara waktu kerja dan masa kerja terhadap kelelahan kerja . 

Hal ini terjadi karena seorang pekerja yang baru bekerja pada suatu perusahaan, 

tingkat resiko mengalami kelelahan kerjanya kecil dibanding dengan pekerja yang 

sudah bertahun-tahun kerja maka tingkat risiko terjadinya kelelahan kerja semakin 

besar, selain itu beberapa faktor yang mempengaruhi masa kerja seperti waktu 

kerja. Semakin lama waktu kerja dan semakin lama masa kerjanya maka akan 

berdampak pada produktivitas kerja yang diakibatkan oleh kelelahan kerja. 

Menurut Witjaksani (2018) menunjukkan bahwa beban kerja berhubungan 

terhadap kelelahan kerja. Hal ini diakibatkan karena semakin besar tingkat beban 

kerja pada pekerja maka akan meningkatkan risiko kelelahan kerja. Faktor-faktor 

lainnya yang dapat menimbulkan terjadinya kelelahan kerja pada responden yaitu 

akibat aktivitas kerja fisik yang panjang dan tanggung jawab yang besar dalam 

pekerjaannya. 

Berdasarkan uraian tersebut, dapat diketahui bahwa buruh angkut ikan air 

tawar bekerja memiliki beban kerja yang tinggi dan bekerja dengan tidak 

mengenal waktu, akan dapat menimbulkan masalah kesehatan bagi buruh angkut 

seperti mengalami kelelahan kerja serta dapat berdampak pada penurunan 

produktivitas, sehingga perlu dilakukan penelitian terkait faktor-faktor yang 

berhubungan dengan kelelahan kerja  pada buruh angkut ikan air tawar di Pasar 

Induk Jakabaring Palembang. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Pasar Induk Jakabaring merupakan pusat penyalur bahan pangan bagi 

pasar-pasar lain, salah satunya ikan air tawar dengan jumlah yang tidak sedikit. 

Sehingga dibutuhkan buruh angkut untuk membantu kegiatan distribusinya. 

Sebagai tenaga kerja yang dituntut bekerja dengan menggunakan tubuh sebagai 

alat angkut dan mengangkut beban ±750kg/orang/hari serta bekerja tidak 

mengenal waktu. Hal ini tentunya dapat berpotensi terjadinya kelelahan kerja pada 

buruh angkut dan berdampak terhadap produktivitas dan ketidaknyamanan bagi 
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buruh angkut jika tidak ditanggulangi dengan tepat. Berdasarkan uraian tersebut 

“Bagaimana Analisis Faktor-Faktor yang Berhubungan dengan Kelelahan Kerja 

pada Buruh Angkut Ikan Air Tawar di Pasar Induk Jakabaring Palembang.” 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Menganalisis faktor internal dan faktor eksternal yang berhubungan 

dengan tingkat kelelahan kerja pada buruh angkut ikan air tawar di Pasar Induk 

Jakabaring Palembang. 

1.3.2. Tujuan Khusus 

Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah: 

A. Menganalisis tingkat kelelahan kerja yang terjadi pada buruh angkut ikan 

air tawar di Pasar Induk Jakabaring Palembang. 

B. Menganalisis hubungan usia, status gizi, status perkawinan, kebiasaan 

merokok, lama tidur, kualitas tidur terhadap kelelahan kerja pada buruh 

angkut ikan air tawar di Pasar Induk Jakabaring Palembang. 

C. Menganalisis hubungan waktu kerja, masa kerja, beban kerja terhadap 

kelelahan kerja pada buruh angkut ikan air tawar di Pasar Induk 

Jakabaring Palembang. 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Bagi Buruh Angkut 

Sebagai bahan informasi terkait faktor-faktor yang dapat menyebabkan  

kelelahan kerja dan dapat melakukan upaya pencegahan kelelahan kerja. 

1.4.2. Bagi Universitas Sriwijaya 

Sebagai bahan kepustakaan bagi institusi pendidikan Universitas Sriwijaya 

dan sebagai salah satu bahan pembelajaran dan aplikasi ilmu bagi mahasiswa 

dalam menganalisa masalah yang berkaitan dengan kesehatan kerja. 

1.4.3. Bagi Peneliti Lain 

Sebagai salah satu bahan pertimbangan bagi peneliti lain yang meneliti 

masalah yang berkaitan dengan faktor-faktor yang berhubungan dengan kelelahan 

kerja. 
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1.5. Ruang Lingkup Penelitian 

1.5.1. Ruang Lingkup Lokasi 

Penelitian ini akan dilakukan di Pasar Induk Jakabaring Palembang 

1.5.2. Ruang Lingkup Waktu 

Penelitian ini akan dilakukan pada bulan Mei 2019 

1.5.3. Ruang Lingkup Materi 

Penelitian membahas mengenai faktor internal dan faktor eksternal yang 

berhubungan dengan kelelahan kerja. 
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